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ABSTRAK 

Provinsi Sumatera Selatan termasuk ke dalam salah satu provinsi rawan kebakaran 

di Indonesia. Gubernur memiliki peran penting dalam kepemimpinannya terutama 

dalam upaya pengendalian Kebakaran hutan dan lahan (Karhutla) di daerah. 

Diantara masing-masing periode pemerintahan Gubernur Alex Noerdin dan 

Gubernur Herman Deru memiliki kebijakan politik masing-masing dalam upaya 

penanggulangan Karhutla. Peneliti harap dapat membantu memberikan penjelasan 

dan pemahaman lebih mengenai kebijakan politik mantan Gubernur Alex Noerdin 

dan gubernur Herman Deru dalam penanggulangan kebakaran hutan dan lahan di 

Sumatera Selatan dengan teori kebijakan politik yang dikemukakan oleh Robert 

D. Behn. Penelitian ini menggunakan tipe analisis dengan pendekatan kualitatif 

guna untuk menganalisis upaya mantan Gubernur Alex Noerdin dan gubernur 

Herman Deru dalam penanggulangan kebakaran hutan dan lahan di Sumatera 

Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya Alex Noerdin yang sudah dua 

periode maka sudah banyak program yang di buat dengan berbagai lembaga. 

Gubernur Alex Noerdin lebih berfokus pada pengendalian Karhutla dengan 

menyusun Peraturan Gubernur dalam pengendalian Karhutla. Kemudian saat 

kepemimpinan Gubernur Herman Deru langsung melanjutkan program yang telah 

di buat dengan kegiatan utama lebih berfokus membentuk tim terpadu pencegahan 

dan pengendalian Karhutla selanjutnya tinggal mengevaluasi program yang ada 

serta menambah dana dalam mengatasi Karhutla di Sumatera Selatan. Sesuai 

dengan teori yang digunakan oleh peneliti yaitu teori kebijakan politik tersebut 

dapat dilihat dari apa saja upaya yang dilakukan dari kedua gubernur sudah berhasil 

dilakukan sesuai dengan koordinasi antar lembaga penanganan Karhutla. Kata 

kunci : Kebijkan Politik, Kebakaran hutan dan lahan (Karhutla) 



 

 

ABSTRACT 

 
South Sumatra Province is included in one of the fire-prone provinces in Indonesia. 

The governor has an important role in his leadership, especially in efforts to control 

forest and land fires (Karhutla) in the regions. Between each administration period, 

Governor Alex Noerdin and Governor Herman Deru had their respective political 

policies in the effort to tackle forest and land fires. Researchers hope that they can 

help provide more explanation and understanding of the political policies of former 

Governor Alex Noerdin and governor Herman Deru in tackling forest and land fires 

in South Sumatra with the political policy theory put forward by Robert D. Behn. 

This research uses the type of analysis with a qualitative approach in order to 

analyze the efforts of former Governor Alex Noerdin and governor Herman Deru 

in overcoming forest and land fires in South Sumatra. The results showed that Alex 

Noerdin's efforts, which have been for two periods, have created many programs 

with various institutions. Governor Alex Noerdin focuses more on controlling forest 

and land fires by drafting a Governor Regulation on controlling forest and land fires. 

Then when the leadership of Governor Herman Deru immediately continued the 

program that had been made with the main activity focusing more on forming an 

integrated team for forest and land fire prevention and control, then it was only 

necessary to evaluate the existing programs and increase funds in dealing with 

Karhutla in South Sumatra. In accordance with the theory used by the researcher, 

namely the Political Policy theory, it can be seen from what efforts made by the two 

governors have been successfully carried out in accordance with the coordination 

between agencies handling Karhutla. 

Keywords: Political Policy, Forest and Land Fire
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